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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sumber asam lemak yang berbeda pada pakan komersil
terhadap performa pertumbuhan benih lobster air tawar (Cherax quadricarinatus). Penelitian ini menggunakan
metode ekperimental dengan Rancangan Acak Lengkap menggunakan 4 perlakuan dan 3 ulangan yaitu P1:
penambahan minyak kelapa 9%/kg pakan, P2: penambahan minyak jagung 9%/kg pakan, P3: penambahan
minyak ikan 9%/kg pakan, P4: penambahan minyak cumi 9%/kg pakan. Hasil menunjukkan sumber lemak
yang berbeda berpengaruh nyata (P<0.05) pada setiap perlakuan terhadap performa pertumbuhan lobster air
tawar. Pertumbuhan bobot mutlak tertinggi diperoleh pada perlakuan minyak cumi yaitu 2,32g dan panjang
mutlak tertinggi diperoleh pada perlakuan minyak kelapa yaitu 1,62g. Selanjutnya laju pertumbuhan bobot
harian tertinggi diperoleh pada perlakuan minyak cumi yaitu 1,35% dan laju pertumbuhan panjang harian
tertinggi diperoleh pada perlakuan minyak kelapa yaitu 1,59%. Berikutnya tingkat kelangsungan hidup yang
terbaik diperoleh pada perlakuan minyak kelapa yaitu 86,66% dan efesiensi pakan tertinggi diperoleh pada
perlakuan minyak kelapa yaitu 94,49%. Kualitas air yang dihasilkan selama penelitian yaitu suhu berkisar
27,46-27,62°C, pH berkisar 6,36-6,47, DO berkisar 4,86-5,33ppm dan amonia sekitar 0,19-0,23mg/L. Minyak
kelapa sebagai sumber lemak nabati menghasilkan nilai pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan panjang
harian, kelangsungan hidup dan efesiensi pakan yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan minyak
jagung, minyak ikan dan minyak cumi. Minyak cumi sebagai sumber lemak hewani menghasilkan nilai
pertumbuhan bobot mutlak dan bobot harian yang lebih tinggi dibandingkan pada perlakuan minyak kelapa,
minyak jagung dan minyak ikan.

Kata kunci: minyak ikan, minyak jagung, minyak kelapa, minyak cumi, pertumbuhan.

Abstract

This study aims to analyze the effect of different fatty acid sources in commercial feed on the growth
performance of crayfish (Cherax quadricarinatus). This study uses an experimental method with a completely
randomized design using 4 treatments and 3 replicates. The research design method is P1: the addition of 9%
coconut oil/lkg feed, P2: the addition of 9% corn oil’kg feed, P3: the addition of 9% fish oil’kg feed, P4: the
addition of 9% squid oil/kg feed. The results showed that different fat sources in the feed had a significant
effect (P < 0.05) on each treatment on the growth performance of crayfish. The highest absolute weight growth
was obtained in the squid oil treatment, which was 2.32 g, and the highest absolute length was obtained in the
coconut oil treatment, which was 1.62 g. Furthermore, the highest daily weight growth rate was obtained in the
squid oil treatment, which was 1.35%, and the highest daily length growth rate was obtained in the coconut oil
treatment, which was 1.569%. Next, the best survival rate was obtained in the coconut oil treatment, which was
86.66%, and the highest feed efficiency was obtained in the coconut oil treatment, which was 94.49%. The
water quality produced during the study was temperature ranging from 27.46-27.62°C, pH ranging from 6.36-
6.47, DO ranging from 4.86-5.33 ppm, and ammonia around 0.19-0.23 mg/L. Coconut oil as a source of
vegetable fat produced higher values of absolute length growth, daily length growth, survival, and feed
efficiency compared to corn oil, fish oil, and squid oil treatments. Squid oil as a source of animal fat produced
higher values of absolute weight growth and daily weight compared to coconut oil, corn oil, and fish oil
treatments.

Keywords: fish oil, corn oil, coconut oil, squid oil, growth
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PENDAHULUAN

Cherax quadricarinatus adalah salah
satu komoditas perikanan yang memiliki nilai
ekonomis dan sudah banyak dibudidayakan
(A'yunin et al., 2017). Lobster air tawar ini
merupakan salah satu jenis krustase yang
memiliki ukuran dan bentuk tubuh hampir sama
dengan lobster air laut (Susanto, 2010)..

Keberhasilan budidaya lobster air tawar
sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan,
ketersediaan pakan, dan mutu air. Ketiga
aspek ini menjadi penunjang utama dalam
proses budidaya lobster air tawar (Putri, 2019).
Peran pakan dalam usaha budidaya sangat
dominan terutama dalam budidaya yang
dikelola secara intensif. Cara yang dilakukan
ialah mengurangi biaya pengadaan pakan
dengan mencari sumber bahan pakan yang
murah, berkualitas dan tersedia setiap waktu
untuk mensubstitusi dengan sumber protein
lain tanpa menurunkan laju pertumbuhan.

Pertumbuhan dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor dalam (keturunan, sex, umur)
dan faktor luar (pakan). Pertumbuhan akan
terjadi apabila masih terdapat kelebihan energi
setelah kebutuhan untuk pemeliharaan tubuh
dan aktivitas terpenuhi (Afrianto, 2005).
Sumber energi salah satunya didapat dari
kandungan lemak dalam pakan. Lemak
berfungsi untuk sumber energi dan sumber
asam lemak terutama kandungan lemak
esensial yang sangat diperlukan untuk
pertumbuhan, pemeliharaan dan proses
metabolisme. Sumber lemak yang digunakan
harus sesuai dan dapat meningkatkan
performa pertumbuhan organisme dengan baik
(Mustofa, 2024).

Lobster sangat membutuhkan sumber
lemak yang mengandung kelengkapan asam
lemak esensial yang tidak dapat diproduksi
oleh tubuh lobster itu sendiri. Setiap spesies
akuatik membutuhkan jenis asam lemak yang
berbeda hal ini terutama dihubungkan dengan
habitatnya. lkan yang hidup di air tawar lebih
membutuhkan asam lemak linolenat (n-6) atau
kombinasi asam lemak linoleat (n3) dan
linolenat (n6). Kedua asam lemak ini bisa
disebut dengan Omega-3 dan Omega-6 dan
kedua jenis asam ini merupakan asam lemak
esensial (Takeuchi, 2006).

Adapun sumber lemak nabati banyak
mengandung omega-3 dan omeg-6 adalah
seperti: minyak jagung, minyak kedelai, dan
minyak kelapa. Sedangkan sumber lemak
hewani yang banyak mengandung omega-3
dan omega-6 adalah seperti: minyak ikan dan
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minyak cumi. Dalam menentukan sumber
lemak untuk pakan lobster air tawar dalam
meningkatkan performa pertumbuhan masih
belum ada kepastian dari para peneliti
sebelumnya, sehingga penelitian ini perlu
dilakukan sebagai pedoman dan referensi
terbaru bagi para peneliti berikutnya.

METODOLOGI

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Desember hingga Januari 2023 bertempat di
laboratorium percobaan Prodi Akuakultur
Fakultas Pertanian Universitas Samudra.

Alat dan Bahan

Adapun alat yang digunakan yaitu: mesin
pencetak pakan, styrofoam, timbangan digital,
aerator, jangka sorong, selang sifon,
thermometer, pH meter, DO meter, ammonia
test kit. Bahan yang digunakan yaitu lobster air
tawar, minyak ikan gabus, minyak cumi,
minyak VOC, minyak jagung, pelet, pelarut
heksana, alkohol 70%.

Metode Penelitian
Adapun metode yang digunakan yaitu
metode Eksperimental dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 3
ulangan. Perlakuan ini menggunakan sumber
lemak/minyak nabati dan hewani yang berbeda
sebesar 9% (90 g)/kg pakan, hal ini sesuai
menurut Cortes et al. (2003), yang menyatakan
bahwa pengunaan lemak pada pakan untuk
benih lobster air tawar sekitar 5-10%.
Perlakuan dalam penelitian dapat dilihat
sebagai berikut:
P1= Penambahan minyak kelapa 90 g/kg
pakan
P2 = Penambahan minyak jagung 90 g/kg
pakan
P3 = Penambahan minyak ikan 90 g/kg pakan
P4 = Penambahan minyak cumi 90 g/kg pakan

Prosedur Penelitian
1) Persiapan Wadah

Wadah yang digunakan dalam penelitian
ini berupa styrofoam berukuran
45cmx15cmx25cm  sebanyak 12 wadah
dengan volume air 5 L. Sebelum wadah
digunakan terlebih dahulu dicuci dan dilakukan
sterilisasi dengan air. Wadah yang akan
digunakan diisi dengan air tawar sejumlah 5 L
kemudian diendapkan selama 24 jam. Setiap
wadah dilengkapi dengan aerasi dan shalter
sebagai tempat persembunyian lobster.



2) Persiapan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan berupa
lobster air tawar vyang diperoleh dari
pembudidaya di Medan. Ukuran lobster yang
digunakan berukuran 3-5cm dengan umur
lobster sekitar 2 bulan. Padat tebar lobster diisi
sebanyak 10 ekor/wadah. Benih lobster yang
dipelihara memiliki kriteria sehat, pertumbuhan
normal, nafsu makan tinggi, dan tidak cacat.
3) Persiapan Pakan Uji

Pakan uji yang digunakan berupa pelet
dengan kadar protein sebesar 30%. Tahapan
penambahan sumber lemak yang berbeda
pada pakan dilakukan sebagai berikut: Tahap
pertama adalah penepungan pelet
menggunakan blender kemudian dilakukan
penghilangan kadar lemak pakan yaitu dengan
merendam pakan dalam larutan Heksana
dengan dosis 1 liter/kg pakan selama 24 jam,
selanjutnya proses penyaringan/pemerasan
menggunakan kain dengan pori-pori yang
kecil, setelah itu pakan dibilas dalam larutan
alkohol 70% dengan dosis 1 liter/kg pakan
selama 24 jam, kemudian dikering anginkan
dan setelah itu dilakukan uji proksimat untuk
melihat kadar lemak di laboratorium “Gedung
Pau Biotech Center LPPM IPB, Bogor”.

Tahap kedua setelah didapatkan kadar
lemak pakan hilang atau hanya sebesar 1%
dilakukan penambahan jenis lemak yang
berbeda sebesar 9% (90 g)kg pakan pada
setiap perlakuan. Penambahan lemak hewani
dan nabati dilakukan dengan pencampuran
masing-masing lemak pada 4 wadah pakan.
Selanjutnya dilakukan pencetakan pakan lalu
dilakukan pengeringan dengan sinar matahari.
4) Pemeliharaan

Pemeliharaan lobster dilakukan selama
40 hari dengan mengolah manajemen pakan
dan kualitas air. Adapun pengolahan
manajemen pakan dan kualitas air selama
penelitian adalah sebagai berikut:
¢ Manajemen Pakan

Jenis pakan yang digunakan ialah
pakan komersil dengan sumber lemak
berbeda. Pemberian pakan dilakukan
menggunakan metode Satiasi (pemberian
pakan dengan melihat tingkat konsumsi
pakan pada lobster hingga lobster
sepenuhnya kenyang). Pemberian pakan
dilakukan sebanyak 2x sehari (08.00 WIB
dan 18.00 WIB).

o Pegelolaan Kualitas Air

Pengelolaan kualitas air dilakukan
dengan cara sifon dan penggantian air.
Fungsi penyifonan yaitu agar kotoran pada
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dasar wadah ikut terbuang. Sifon dilakukan
setiap hari pada pagi hari untuk membuang
sisa pakan dan feses pada wadah.
Penggantian air pada setiap wadah
pemeliharaan sebanyak 2,5 L dari 5 L
volume air. Penggantian air dilakukan 3 hari
sekali selama penelitian.

Pengumpulan Data

Pengukuran panjang benih dan bobot
Lobster Air Tawar dilakukan setiap 10 hari
sekali. Penghitungan jumlah Lobster Air Tawar
mati diamati pada setiap harinya selama
penelitian.

Parameter Yang Diamati

A. Pertumbuhan Bobot Mutlak (PBM)
Pertumbuhan bobot mutlak lobster air

tawar dapat dihitung menggunakan rumus

Purba et al. (2024), sebagai berikut:

PBM = Wt — Wo

Keterangan:

PBM = Pertambahan bobot mutlak (g)
Wt = Bobot lobster akhir penelitian (g)
Wo = Bobot lobster awal penelitian (g)

B. Pertumbuhan Panjang Mutlak (PPM)
Pertumbuhan panjang mutlak lobster air

tawar dapat dihitung menggunakan rumus

Ramadhan et al. (2024), sebagai berikut:

PPM =Lt-Lo
Keterangan:
PPM = Pertumbuhan panjang mutlak (cm)
Lt = Panjang rata-rata akhir penelitian (cm)
Lo = Panjang rata-rata awal penelitian (cm)

C. Laju Pertumbuhan Bobot Harian (LPBH)
Laju pertumbuhan bobot harian lobster

air tawar dapat dihitung menggunakan rumus

Khairullah et al. (2024), sebagai berikut:

LnWt—-Lnwo

LPBH = — X100

Keterangan :
LPBH = Laju pertumbuhan bobot harian (%)

Wt = Bobot rata-rata lobster diakhir
pemeliharaan (ekor)

Wo ='Bobot rata-rata lobster diawal
pemeliharaan (ekor)

T = Lama waktu pemeliharaan (hari)

D. Laju Pertumbuhan Panjang Harian (LPPH)
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Laju pertumbuhan panjang harian lobster
air tawar dapat dihitung menggunakan rumus
Darsiani et al. (2024), sebagai berikut:

antar perlakuan akan dilakukan uji lanjut
dengan menggunakan uji Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

LnLt—-LnLO

LPPH = x 100 Pertumbuhan Bobot Mutlak (PBM)
Keterangan : Adapun hgsil uji ANOVA menunjukan
LPPH = Laju pertumbuhan panjang harian bahwa .pemberlan _sumber lemak  yang

(%) memberikan memberikan pengaruh nya’Fa
Lt = Panjang rata-rata lobster di akhir terhadap .penambahan bobot mutllak.benlh

pemeliharaan (ekor) lobster air tawa_r (Cherax quadricarinatus)
Lo = Panjang rata-rata lobster di awal (Frit < Ftqp ). Hasil pertumbuhan bobot mutlak

pemeliharaan (ekor) dapat dilihat pada Tabel 1.

t = Lama waktu pemeliharaan (hari)

Tabel 1. Pertumbuhan bobot mutlak benih
. lobster air tawar
E. Kelangsungan Hidup (KH)
Kelangsungan hidup lobster air tawar Perlakuan ABW(;?((’;) AEr?itrxz;) Mll?t?:lfzg)
‘(j;é’;i)d':étg;‘gari“s:r%?u‘faka” rumus Sari et al. P1 1,27£0,06 2,99:0,02  1,54£0,045°
’ ' P2 1,34+0,04 2,27+0,04  1,13%0,080°
KH =Y % 100 P3 1,29+0,07  2,43+0,04  0,75+0,100°
N
Keterangan: ? P4 1,43+0,07  3,88+0,12  2,32+0,085¢
— : Ket: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama
KH : Kelangsungan hldup (0/?) . menunjukkanperlakuan yang berbeda nyata (P<0,05),
Nt = Jumlah lobster yang hidup pada akhir nilai yang didapat merupakan nilai rata-rata dan standart
percobaan (ekor) eror.
No = Jumlah lobster yang hidup pada awal

percobaan (ekor)

F. Efesiensi Pakan

Efisiensi pakan lobster air tawar dapat
dihitung menggunakan rumus Maulana et al.
(2024), sebagai berikut:

(Wt +D)-Wo

EP = x 100

Keterangan:
EP = Efisiensi Pemberian Pakan (%)
Wi = Bobot Lobster akhir penelitian (g)
Wo = Bobot Lobster awal penelitian (g)
D = Bobot Lobster yang mati selama

penelitian (g)
F = Bobot pakan yang diberikan selama

penelitian (g)

G. Paramater Kualitas Air

Pengamatan parameter kualitas air yaitu
meliputi suhu, DO, amonia dan pH.
Pengamatan kualitas air dilakukan di waktu
pagi, siang dan sore hari pada awal dan
pertengahan penelitian.

Analisis Data

Data hasil pengukuran lobster air tawar
yang telah diperoleh dianalisis menggunakan
Analisis Ragam Anova. Jika ada pengaruh
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Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan
untuk melihat perbedaan setiap perlakuan
menunjukan bahwa pertumbuhan bobot mutlak
benih lobster air tawar pada perlakuan P1, P2,
P3, dan P4 berbeda nyata antar perlakuan.
Hasil yang didapatkan menyatakan bahwa
penggunaan P4 (minyak cumi) sebagai sumber
lemak pada pakan komersil memiliki nilai
pertumbuhan bobot mutlak yang paling tinggi
yaitu sebesar 2,32 g, disusul pada
penambahan P1 (minyak kelapa) yaitu sebesar
1,54 g, penambahan P2 (minyak jagung)

sebesar 1,13 g, dan terendah pada
penambahan P3 (minyak ikan) sebesar 0,75 g.
Pertumbuhan berat Lobster sangat

pergantung pada energi yang tersedia dalam
pakan. Perlakuan minyak cumi memiliki nilai
pertumbuhan berat mutlak yang paling tinggi,
disebabkan pertumbuhan berat lobster lebih
cepat dibandingkan pertambahan panjang,
sehingga lobster lebih terlihat gemuk dan lebih
montok. Hal ini sesuai dengan pendapat
Rihardi (2013) yang menyatakan bahwa
pertambahan panjang tidak seiring dengan
pertambahan bobot lobster. Hubungan
panjang berat yang berbeda menurut Timumun
et al. (2011) dikarenakan oleh faktor-faktor
seperti perbedaan panjang dan berat badan,
perbedaan ketersediaan makanan



dilingkungan lotik dan lentik dan kondisi
lingkungan lainnya.

Hubungan panjang berat merupakan
suatu aspek pertumbuhan ikan, pola
pertumbuhan ikan dibagi menjadi dua yaitu
isometrik dan alometrik. Isometrik yaitu apa
bila pertambahan panjang dan berat sama
besar, sedangkan alometrik pertambahan
panajang dan berat tidak sama. Pola
pertumbuhan alometrik dibagi menjadi dua
yaitu alometrik negatif (pertambahan panjang
lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan
bobot), dan alometrik positif (pertambahan
bobot lebih cepat dibandingkan dengan
pertambahan panjang) (Sinaga et al, 2018).
Penelitian ini didapatkan pertambahan bobot
lebih tinggi dibandingkan dengan pertambahan
panjang benih Lobster Air Tawar, yang berarti
pola pertumbuhan pada penelitian ini adalah
alometrik positif.

Khasani (2013) juga menyatakan bahwa
Cumi mengandung bahan atraktan berupa
glisin dan betain yang sangat penting untuk
merangsang nafsu makan ikan. Hal ini
didukung oleh pendapat Wairata dan Sohilait
(2013), yang menyatakan bahwa cumi
mengandung semua jenis asam amino
esensial seperti leusin, lisin, dan fenilalanin
yang diperlukan oleh tubuh. Cumi-cumi
mempunyai presentase relatif kandungan
asam lemak n-3 (Linolenat) dengan kandungan
asam lemak cukup tinggi dan kebanyakan dari
lipidnya berupa phospholipid. Minyak cumi juga
memiliki kandungan asam arakidonat adalah
2,78%, asam linolenat adalah 3,10%, asam
linoleat adalah 5,20%, asam docosahexaenoic
(DHA) adalah 15,40% dan asam
eicosapentaenoic (EPA) adalah 9,60% dari
total asam lemak (Asadpour, 2016).

Selanjutnya menurut Asadpour (2016),
minyak cumi memiliki 29,40% asam lemak
jenuh dan 23,70% asam lemak tak jenuh dan
beberapa asam lemak tak jenuh yang sama
adalah 40,20%. Kandungan minyak cumi
tersebut mampu berdampak pada
pertumbuhan benih lobster dengan cara
memberikan respon makan yang lebih efektif
pada jenis ikan karnivora.

Pertumbuhan Panjang Mutlak (PPM)
Pertumbuhan performa benih Lobster Air
Tawar  (Cherax  quadricarinatus)  pada
pemeliharaan selama 40 hari dilihat dari
pertumbuhan panjang mutlak. Hasil
perhitungan uji ANOVA menunjukan bahwa
perlakuan  berpengaruh nyata terhadap
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performa pertumbuhan panjang mutlak benih
lobster air tawar vyaitu (Fyi < Fiqp ). Hasil
pertumbuhan panjang mutlak dapat dilihat

pada Tabel 2.

Tabel 2. Pertumbuhan panjang mutlak benih
lobster air tawar

Perlakuan Panjang Panjang Panjang
Awal (cm)  Akhir (cm)  Mutlak (cm)
P1 3,4210,11 5,03+0,02 1,62+0,102°
P2 3,4110,04 4,48+0,04 1,54+0,046°
P3 3,44+0,04 4,98+0,02 1,07+0,069°
P4 3,3910,07 4,18+0,06 0,87+0,079°

Ket: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perlakuan yang berbeda nyata (P <0,05), nilai yang didapat
merupakan nilai rata-rata dan standart eror.

Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan
untuk melihat perbedaan setiap perlakuan
menujukkan bahwa pertumbuhan panjang
mutlak benih lobster air tawar (Cherax
quadricarinatus) diperlakuan P4 dan P3
berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P2,
sedangkan P1 tidak berbeda nyata dengan P2.
Pakan dengan penambahan P1 (minyak
kelapa) memiliki nilai pertumbuhan panjang
mutlak yang tertinggi yaitu 1,62 cm, dan untuk
P2 (minyak jagung) sebesar 1,54 cm, disusul
dengan perlakuan P3 (minyak ikan) yaitu 1,07
cm dan P4 (minyak cumi) sebesar 0,87 cm.

Penambahan minyak kelapa memiliki
nilai pertumbuhan panjang mutlak tertinggi ini
dikarenakan dengan penambahan minyak
kelapa pada pakan komersil memiliki fungsi
yang baik terhadap komposisi pakan dengan
jumlah dosis yang sesuai. Hal ini sesuai
dengan pendapat Aderolu dan Akinremi
(2009), yang menyatakan penambahan
minyak kelapa memiliki fungsi yang baik
apabila dosisi yang diberikan sesuai dan
seimbang dengan komposisi pakan komersil.
Pendapat Ng W.K et al (2001), juga
menyatakan bahwa minyak kelapa memiliki
fungsi yang baik bagi pertumbuhan ikan dan
dapat menggantikan sumber minyak ikan pada
pakan. Menurut Febri et al. (2021), minyak
kelapa dapat meningkatkan pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan nila merah.

Menurut standar internasional yang
dikeluarkan oleh APCC (Asian Pacific Coconut
Community) bahwa kandungan asam laurat
VCO adalah 43-53%, kandungan asam lemak
bebas sangat rendah yaitu 0,5%, serta kadar

airnya mencapai 0,1-0,5% (APCC, 2004).
Komposisi asam lemak tertinggi dalam
minyak kelapa murni adalah asam laurat



yang berfungsi memberi gizi serta melindungi
tubuh dari penyakit menular dan penyakit
degeneratif (Sutarmi, 2005). Menurut Zapsalis
dan Beck (1985) dalam Febri et al. (2021),
komposisi asam lemak minyak kelapa terdiri
dari asam lemak jenuh yaitu asam kaproat
(0,0 —0,8%), asam kaprilat (5,5 —9,5%), asam
kaprat (4,5 —9,5) asam laurat (44,0 -52,0%),
asam miristat (13,0 —19,0%), asam palmitat
(7,5-10,5%), asam stearat (1,0—-1,3%), asam
arachidat (0,0 —0,4%) dan asam lemak tidak
jenuh yaitu asam palmitoleat (0,0 —1,3%),
asam oleat (5,8 —-8,0%), asam linoleat (1,5
-2,5%).

Laju Pertumbuhan Bobot Harian (LPBH)

Hasil uji ANOVA dengan perlakuan
sumber lemak yang berbeda berpengaruh
nyata (Fy: < Frqp ), terhadap parameter
persentase pertumbuhan berat harian benih
lobster air tawar (Cherax quadricarinatus).
Rata-rata hasil pertumbuhan dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Laju pertumbuhan bobot harian benih
lobster air tawar

Perlakuan LPBH (%/hari)
P1 1,09+0,005°
P2 0,95+0,0202
P3 0,75+0,015°
P4 1,35+0,032¢

Ket: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perlakuan yang berbeda nyata (P<0,05), nilai yang didapat
merupakan nilai rata-rata dan standart eror.

Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan
untuk melihat perbedaan setiap perlakuan
menunjukan bahwa laju pertumbuhan berat
harian pada perlakuan P1, P2, P3, dan P4
berbeda nyata antar perlakuan. Laju
pertumbuhan berat harian pada P4 (minyak
cumi) menunjukan nilai yang paling tinggi yaitu
1,35%/hari, disusul dengan P1 (minyak kelapa)
yaitu 1,09%/hari dan selanjutnya disusul
dengan P2 (minyak jagung) sebesar
0,95%/hari dan yang terendah pada P3
(minyak ikan) sebesar 0,75%/hari.

Tingginya nilai laju pertumbuhan berat
harian pada perlakuan minyak cumi diduga
disebabkan oleh kandungan minyak cumi
dalam pakan mampu menghidrolisasi protein
menjadi asam amino, sehingga dapat
menghasilkan  energi yang berlebihan
sehingga dapat digunakan untuk pertumbuhan
benih lobster air tawar. Hal ini sesuai dengan
pendapat Subandiyono dan Hastuti (2001),

32

OCTOPUS: JURNAL ILMU PERIKANAN

p-ISSN: 2302-0679 | e-ISSN: 2746-4822 | Vol. 14 No. 1, Juli 2025, Hal. 27-37

bahwa pakan yang tercerna dengan baik akan
menghasilkan pasokan energi. Energi yang
berasal dari pakan inilah yang digunakan untuk
maintenanse dan aktivitas tubuh, sehingga
kelebihan energi digunakan untuk
pertumbuhan (Haser et al, 2022).

Laju Pertumbuhan Panjang Harian (LPPH)

Hasil uji ANOVA pada setiap perlakuan
yang berbeda menunjukan berpengruh nyata
(Frit < Frqp ), terhadap laju pertumbuhan
panjangharian benih lobster air tawar (Cherax
quadricarinatus). Adapun hasil perhitungan
laju pertumbuhan panjang harian dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Laju pertumbuhan panjang harian
benih lobster air tawar

Perlakuan LPPH (%/hari)
P1 1,59+0,005°
P2 1,57+0,020°
P3 1,47+0,015%°
P4 1,40+0,032°

Ket: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perlakuan yang berbeda nyata (P<0,05), nilai yang didapat
merupakan nilai rata-rata dan standart eror.

Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan
untuk melihat perbedaan setiap perlakuan
menunjukan bahwa laju pertumbuhan panjang
harian benih lobster air tawar diperlakuan P4
berbeda nyata pada perlakuan P1 dan P2, dan
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3.
Sedangkan pada P1, P2, dan P3 tidak berbeda
nyata. Nilai laju pertumbuhan pajang harian
tertinggi diperoleh pada P1 (minyak kelapa)
yaitu 1,59%/hari disusul oleh P2 (minyak
jagung) vaitu 1,57%/hari, berikutnya pada P3
(minyak ikan) dan yang paling rendah pada P4
(minyak cumi) yaitu 1,40%/hari.

Tingginya laju pertumbuhan harian pada
perlakuan minyak kelapa dan minyak jagung
disebabkan nutrisi pada pakan sudah dipenuhi
sehingga menghasilkan energi lebih untuk
proses pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Simamora et al. (2021), bahwa
makanan yang dikonsumsi oleh ikan akan
mengalami suatu proses pencernaan dan
tingkat kemampuan mencerna akan memiliki
efek bagi pertumbuhan. Sedangkan rendahnya
laju pertumbuhan harian pada perlakuan
minyak cumi dan minyak ikan disebabkan
jumlah dosisi penambahan sumber lemak
belum pas, sehingga memberikan efek yang
kurang baik bagi pertumbuhan benih lobster air
tawar. Sejalan dengan pendapat (Rusydi et al,
2024); (Maulana et al, 2014), bahwa asam



lemak esensial merupakan salah satu
komponen yang penting yang mempengaruhi
pertumbuhan ikan. Hal ini juga sesuai dengan
pendapat Sutantyo (2011); Ketaren (2008),
yang menyatakan bahwa kandungan asam
lemak sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan,
tetapi bila jumlahnya lebih dari yang
dibutuhkan akan menyebabkan terhambatnya
pertumbuhan.

Kelangsungan Hidup (KH)

Hasil uji ANOVA yang didapat
menunjukan bahwa perlakuan yang berbeda
pada penambahan sumber lemak yang
berbeda berpangaruh nyata (Fyi < Frap )
terhadap kelangsungan hidup benih lobster air
tawar (Cherax quadricarinatus). Hasil rata-rata
kelangsungan hidup dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Kelangsungan hidup benih lobster air

tawar
Perlakuan Kelangsungan Hidup (%)
P1 86,66+5,774°
P2 83,33+11,547°
P3 80,00+10,000°
P4 66,6715,7742

Ket: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perlakuan yang berbeda nyata (P <0,05), nilai yang didapat
merupakan nilai rata-rata dan standart eror.

Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan
bahwa kelangsungan hidup benih lobster air
tawar diperlakuan penambahan P4 berbeda
nyata pada perlakuan P1, P2 dan P3,
sedangkan perlakuan P3, P2 dan P1 tidak
berbeda nyata. Tingkat kelangsungan hidup
yang paling besar terdapat pada perlakuan
minyak kelapa yaitu sebesar 86,66% dan yang
paling rendah ada pada perlakuan minyak cumi
yaitu sebesar 66,67 %.

Rendahnya tingkat kelangsungan hidup
benih lobster air tawar pada perlakuan minyak
cumi diduga akibat kuantitas kandungan asam
lemak pada pakan, hal ini memberi efek yang
tidak baik bagi kelangsungan hidup benih
lobster air tawar. Sesuai dengan pendapat
Purwakusuma (2007), yang menyatakan
bahwa kelebihan asam lemak omega-3 dapat
menyebabkan terhambatnya fluidinitas dari
membran  sel, sehingga  metabolisme
terganggu.

Selain itu tingkat kelangsungan hidup
pada setiap perlakuan dipengaruhi oleh sifat
kanibalisme pada lobster yang ukurannya lebih
besar atau pada saat terjadinya proses molting
dimana lobster akan menjadi lemah
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diakibatkan tidak ada lagi kulit pelapis dan
Lobster akan mengeluarkan aroma yang khas
yang dapat menarik perhatian lobster lainnya.
Hal ini diperkuat oleh pandapat Setiawan
(2006), menyatakan bahwa Lobster air tawar
yang baru saja melakukan pergantian kulit
(molting) memerlukan tempat untuk
bersembunyi atau berlindung mengingat
lobster air tawar pada saat baru molting kondisi
fisiknya sangat lemah serta lobster air tawar
mempunyai sifat saling memangsa. Hal ini juga
didukung oleh pendapat Nainggolan (2008),
selama proses molting tingkat kematian pada
lobster dapat mencapai 30% yang salah
satunya disebabkan oleh kanibalisme.

Efesiensi Pakan

Hasil uji ANOVA terhadap perlakuan
yang berbeda dengan sumeber lemak yang
berbeda menyatakan berpengaruh nyata
(Frit < Fiqp ) terhadap tingkat efesiensi pakan
benih lobster air tawar (Cherax
quadricarinatus). Adapun hasil perhitungan
rata-rata dan hasil uji lanjut Duncan terhadap
efesiensi pakan disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Efesiensi pakan benih lobster air tawar

Perlakuan Efesiensi Pakan (%)
P1 95,26+3,068°
P2 78,002,014
P3 74,36+1,276°
P4 77,48+2,1342

Ket: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perlakuan yang berbeda nyata (P <0,05), nilai yang didapat
merupakan nilai rata-rata dan standart eror.

Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan
bahwa nilai efesiensi pakan diperlakuan P1
berbeda nyata dengan perlakuan P2, P3, dan
P4, sedangkan perlakuan P3, P4 dan P2 tidak
berbeda nyata. Tingkat efesiensi pakan yang
tertinggi diperoleh pada P1 (minyak kelapa)
yaitu sebesar 95,26% dan yang terendah ada
pada P3 (minyak ikan) yaitu sebesar 74,36%.

Tinggi rendahnya nilai efisiensi pakan
tergantung dengan nilai FCR pada pakan.
Efesiensi pakan pada penelitian ini dipengarubhi
oleh tingkat kualitas pakan komersil yang
dikombinasi dengan sumber lemak yang
berbeda. Pada perlakuan minyak Kkelapa
memiliki kualitas pakan lebih baik, hal ini
dikarenakan  pakan yang  dikonsumsi
digunakan dengan baik oleh lobster untuk
pertumbuhan. Sesuai dengan pendapat
Isnawati et al. (2015); Lukito dan Prayugo
(2007), menyatakan bahwa pakan yang



dimakan ikan akan di proses dalam tubuh dan
unsur-unsur nutrisi atau gizinya akan diserap
untuk  dimanfaatkan sehingga  terjadi
pertumbuhan.
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Kualitas Air

Kualitas air merupakan faktor lingkungan
yang mempengaruhi performa pertumbuhan
benih lobster air tawar (Cherax
quadricarinatus) secara optimal. Parameter
yang diamati pada penelitian ini yaitu: suhu,
pH, DO dan kadar amonia. Hasil rata-rata
pengukuran parameter kualitas air dapat dilihat
pada Tabel 7.

Tabel 7. Kualitas air pemeliharaan benih lobster air tawar

Perlakuan Parameter Kualitas Air
Suhu (°C) pH DO (ppm) Amonia (mg/L)
P1 27,10-28,00 6,41-6,57 4,30-5,10 0,12-0,32
P2 27,10-27,90 6,26-6,48 5,10-5,30 0,13-0,51
P3 27,10-27,90 6,31-6,49 4,60-5,30 0,15-0,37
P4 27,10-28,10 6,39-6,51 4,70-5,50 0,14-0,43
Baku Mutu* 28-33 6-7 >4 0,1

*SNI 01-7246-2006

Berdasarkan hasil pengukuran Tabel 7,
untuk melihat perbedaan setiap perlakuan
dengan penambahan sumber lemak yang
berbeda pada pakan komersial selama 40 hari
pemeliharaan, didapatkan data kualitas air
terkontrol pada setiap perlakuan masih dapat
di tolerensi atau masih pada nilai kualitas air
yang baik. Kisaran suhu selama penelitian
adalah 27-28°C, hal ini menunjukkan pada
tingkat suhu tergolong baik. Sesuai dengan
pendapat Yang et al. (2022) dan Garcia-
Guerrero et al. (2013) yang menyatakan
kisaran suhu ideal dalam budidaya lobster
adalah 25-30°C. Timumum (2022),
menambahkan kisaran suhu dalam
pemeliharaan benih Lobster berkisar 26-30°C.

Pengukuran pH selama pemeliharan
didapatkan nilai pH sekitar 6,36-6,47 pada
setiap perlakuan pada perkembangan dan
pertumbuhan lobster selama pemeliharaan.
Menurut PP nomor 22 Tahun 2021 Lampiran VI
diketahui bahwa pH ideal untuk budidaya
berkisar antara 6-9. Novita et al. (2024),
menambahkan bahwa pH air untuk
pertumbuhan lobster air tawar antara 6,5-7.
Kadar oksigen terlarut (DO) selama penelitian
cukup baik pada setiap perlakuan, karena
masih dapat ditolerensi oleh benih lobster
untuk bertahan hidup. Hal ini dikarenakan
proses penggantian air dan penyifonan yang
dilakukan selama penelitian.

Sesuai dengan pendapat Patasik (2004),
bahwa konsentrasi oksigen terlarut minimum
yang dapat digunakan untuk budidaya lobster
yaitu 40-80 saturasi atau setara dengan 2,7—

34

5,4 mg/L, sedangkan untuk batas oksigen
terlarut letal yaitu 0,5-3 mg/L tergantung pada
spesies. Saepul et al. (2024) menambahkan
bahwa nilai DO berkisar 6,32-6,4 dalam
kisaran optimum kegiatan buddaya lobster air
tawar. Kandungan amonia pada penelitian ini
menunjukan cukup baik, dengan nilai melebihi
0,1 mg/L. Sesuai dengan pendapat Sugiura
(2018) dan Novita et al. (2024), melaporkan
bahwa kadar amoniak untuk mendukung
kehidupan budidaya berada pada nilai < 1
mg/L.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari
penelitian yaitu:

1. Sumber lemak vyang berbeda pada
pertumbuhan benih lobster air tawar
berpengaruh nyata terhadap perlakuan
minyak kelapa, minyak jagung, minyak ikan
dan minyak cumi.

2. Perlakuan penambahan minyak kelapa
sebagai sumber lemak nabati
menghasilkan nilai pertumbuhan panjang
mutlak, panjang harian, kelangsungan
hidup dan efesiensi pakan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan minyak
jagung, minyak ikan dan minyak cumi.

3. Perlakuan penambahan minyak cumi
sebagai sumber lemak hewani
menghasilkan nilai pertumbuhan bobot
mutlak dan bobot harian yang lebih tinggi
dibandikan pada perlakuan minyak kelapa,
minyak jagung dan minyak ikan.
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